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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis paragraf siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya yang ditandai dengan persentase siswa yang belum mencapai KKM sebesar 63%. Salah satu penyebabnya adalah guru belum menggunakan pendekatan dalam pembelajaran yang dapat memudahkan siswa menulis. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dipilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dalam menulis paragraf yaitu pendekatan saintifik. Penelitian ini dirancang dengan desain penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya yang berjumlah 27 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, tes, dan catatan lapangan. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan ke 1 mencapai 100% dengan nilai ketercapaian 73,1. Pada siklus I pertemuan ke 2 mencapai 100% dengan nilai ketercapaian 74,7. Pada siklus II pertemuan ke 1 keterlaksanaan pembelajaran mencapai 100% dengan nilai ketercapaian mengalami peningkatan menjadi 87,5. Pada siklus II pertemuan ke 2 keterlaksanaan pembelajaran mencapai 100% dengan nilai ketercapaian 88. Hasil belajar siswa menunjukkan ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 66,7% dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 81,5%. Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa pada siklus I dan II terdapat kendala. Kendala-kendala yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat diatasi dengan baik. Berdasarkan hasil tersebutdapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan keterampilan menulis paragraf pada siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya. 
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Abstract

This research was motivated  by the lack of skills third grade students of  SDN Menur Pumpungan V / 510 Surabaya in write paragraphs marked with the percentage of students who didn’t  reach minimum completeness criteria until 63%. One reason that caused this situation is  the teacher has not been used a learning approach  that can facilitate students' writing. To overcome these problems, it was  selected appropriate learning approach in writing paragraphs that is scientific approach. The design were used in this research is class action research. Subjects in this study are  teacher and students of third grade SDN Menur Pumpungan V / 510 Surabaya were contain of 27 student. Data collection techniques used are observation, test, and field notes. Data analysis technique were descriptive qualitative and quantitative. The results showed feasibility study in the first cycle at  the first meeting  reach 100%  and value of the achievement was 73,1. In the first cycle at the second meeting reach 100% and value of the achievement was 74,7. In the second cycle at first meeting  feasibility reached 100%  and value of  the achievement increased to 87,5. In the second cycle at second  meeting  feasibility reached 100% and the achievement was 88. Student learning outcomes showed  mastery learning on the first cycle was 66,7% and increase in the second cycle become  81,5%. Results of field notes indicated that the cycle I and II are constraints. Constraints that arise during the implementation of the learning can be addressed properly. Based on the results it can conclude that the application of the scientific approach  can  improve the skills of writing a paragraph in the third grade students of SDN Menur Pumpungan V / 510 Surabaya.
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Bahasa memiliki peranan sangat penting terhadap pengembangan keterampilan berbahasa siswa. Mulyati (2004:5.1) menyatakan bahwa terdapat empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pemerolehan keterampilan berbahasa tersebut bersifat hierarki, yaitu keterampilan bahasa yang satu menjadi dasar pengembangan keterampilan bahasa lainnya. Menurut Tim (2006:6) keterampilan  menyimak dan membaca berkaitan dengan peranannya sebagai alat untuk menerima komunikasi, sedangkan berbicara dan menulis berhubungan dengan cara untuk mengekspresikan makna atau arti. 

Proses integrasi keempat keterampilan berbahasa dapat diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran. Tim (2006:195) menyatakan bahwa guru dapat melaksanakan aktivitas information getting melalui membaca dan mendengarkan dan information sharing dalam kegiatan menulis dan berbicara. Kegiatan tersebut memiliki dua manfaat sekalugus, yaitu a) melatih kecermatan siswa dalam menangkap informasi dalam kegiatan membaca atau mendengarkan dan b) siswa terlatih berinteraksi  dengan orang lain menggunakan bahasa tulis dan bahasa lisan mereka. Melalui kegiatan membaca, seseorang dapat mempelajari berbagai hal dari suatu tulisan. Informasi yang didapat dari tulisan tersebut dapat memperkaya konsep atau wawasan seseorang sehingga turut berperan saat mengaplikasikan keterampilan bahasanya dalam bentuk tertulis.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia seperti yang telah dijabarkan dalam kurikulum KTSP 2006 memiliki latar belakang untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menimbulkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa memiliki tujuan khusus di antaranya adalah siswa mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; serta memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan (Depdiknas, 2006:317).

Untuk memenuhi tujuan di atas, maka pembelajaran Bahasa Indonesia dirancang untuk bisa memaksimalkan semua keterampilan berbahasa siswa yang meliputi kemampuan: 1) mendengarkan; 2) berbicara; 3) membaca; dan 4) menulis. Masing-masing keterampilan tersebut memiliki karakteristik bentuk kegiatan yang berbeda-beda. Menyimak merupakan kegiatan berbahasa yang dilakukan dalam bentuk reseptif lisan, berbicara merupakan produktif lisan, membaca merupakan reseptif tulis, sedangkan menulis merupakan produktif tulis (Mulyati, 2009:1.10). 

Keterampilan menulis memiliki peranan yang penting bagi siswa sekolah dasar. Keterampilan menulis diperlukan siswa dalam mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan perasaan dalam bentuk tulisan. Di sekolah, keterampilan menulis diperlukan siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran seperti mencatat, menyalin, menyusun laporan pengamatan, dan sebagainya. Di kehidupan sehari-hari, menulis diperlukan siswa untuk menulis jadwal kegiatan sehari-hari, catatan pribadi, surat-menyurat, dan lain-lain.

Bell dan Burnaby (dalam Ghazali, 2010:302) berpendapat bahwa menulis adalah sebuah kegiatan yang sangat kompleks, karena penulis harus mengendalikan bahasa pada level kalimat dan tingkatan yang lebih luas dari kalimat. Level kalimat terdiri atas struktur tatabahasa, kosakata, tanda baca, dan ejaan. Pada tingkatan yang lebih luas dari kalimat yaitu mengorganisasikan dan mengintegrasikan informasi menjadi paragraf-paragraf yang kohesif dan koheren. Dari pendapat tersebut, latihan membuat paragraf hendaknya sudah dikenalkan pada siswa kelas rendah sebagai bekal dalam keterampilan menulis karangan pada pembelajaran selanjutnya. Siswa diharapkan mampu menulis paragraf dengan memperhatikan penggunaan tanda baca dan huruf kapital sesuai dengan aturan penulisan bahasa Indonesia.

Salah satu standar kompetensi dalam KTSP pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas III semester 1 adalah  mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk paragraf dan puisi. Siswa kelas III diharapkan mampu menulis paragraf sederhana dengan baik dan benar sesuai dengan kompetensi dasar menulis yang harus dicapai yaitu siswa diharapkan mampu menyusun paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan memerhatikan penggunaan ejaan (Depdiknas, 2006:323-324). 

Kenyataan yang terjadi di kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya, kemampuan menulis siswa tergolong belum maksimal. Nilai kemampuan menulis sebagian besar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia belum mencapai KKM yang ditetapkan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka dilakukan observasi untuk mengetahui permasalahan yang terjadi. 

Berdasarkan hasil observasi awal, diperoleh fakta bahwa keterampilan siswa dalam menulis paragraf masih rendah karena 63% atau 17 dari 27 siswa hasil belajarnya masih di bawah KKM bahasa Indonesia yang telah ditentukan sekolah, yaitu 75. Adapun kesulitan siswa tersebut terletak pada: (1) penggalian ide dan kesalahan dalam menggunakan tanda baca titik dan koma, (2) siswa belum memahami cara mengembangkan kalimat menjadi sebuah paragraf. Penyebab kesulitan siswa tersebut adalah: (1) guru belum menggunakan pendekatan dalam pembelajaran yang dapat memudahkan siswa menulis, (2) guru tidak memberikan bimbingan ketika siswa menulis, hanya menyuruh siswa segera menyelesaikan tulisannya.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa kelas III di SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya dalam menulis paragraf, maka dilakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik. Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik ini dianggap tepat karena akan melatih siswa menemukan sendiri dan menerapkan langsung hasil temuannya sehingga pengalaman belajar akan lebih mudah dan lama diingat. Pendekatan saintifik yang akan diterapkan juga akan dipadukan dengan pendekatan terpadu yang telah diterapkan pada pembelajaran kelas III sesuai KTSP 2006. Dengan begitu penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi latihan bagi siswa dalam mempersiapkan diri mengikuti konsep pembelajaran yang diterapkan pada Kurikulum 2013.

Hosnan (2014:32) menyatakan bahwa implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran dapat menghasilkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif melalui penguatan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terintegrasi. Lebih lanjut Hosnan (2014:33) menyatakan bahwa ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan dapat diperoleh siswa melalui kegiatan pembelajaran yang dipadukan dengan pendekatan saintifik. Ranah sikap diperoleh melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Ranah pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Ranah keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Dikaitkan dengan tuntutan standar kompetensi lulusan siswa dalam KTSP, ada kesesuaian dari tiga ranah tersebut dengan aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. 

Kemendibud (2013:200) menyatakan bahwa pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang diterapkan dalam setiap pembelajaran tematik dengan mengedepankan keaktifan siswa untuk berpikir ilmiah dalam pembelajaran. Sementara itu, Hosnan (2014:34) berpendapat pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang dengan tujuan peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran diharapkan dapat mengatasi permasalahan mengenai keterampilan menulis siswa. Melalui pendekatan saintifik, siswa secara aktif mengonstruksi konsep atau teori yang berkaitan dengan cara mengembangkan paragraf beserta pedoman penggunaan tanda baca maupun huruf kapital. 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Miskiyah (2011) dengan judul “Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf Sederhana pada Siswa Kelas III MI Walisongo Gempol Pasuruan”. Penelitian tersebut difokuskan pada upaya peningkatan keterampilan menulis paragraf dengan menggunakan media gambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan menulis dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis paragraf pada siswa kelas III di SDN Wonokusumo VI/45 Surabaya. Sehubungan dengan penelitian terdahulu, maka penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan keterampilan menulis paragraf melalui penerapan pendekatan saintifik dengan subjek dan lokasi yang berbeda. Atas dasar itulah peneliti menentukan judul penelitian “Penerapan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf Pada Siswa Kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya”.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas dalam penelitian “Penerapan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf Siswa Kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya” adalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis paragraf  dengan menerapkan pendekatan saintifik pada siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya? (2) Bagaimanakah hasil belajar keterampilan menulis paragraf siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya dengan menerapkan pendekatan saintifik? (3) Apa sajakah kendala-kendala yang muncul pada pembelajaran keterampilan menulis paragraf dengan menerapkan pendekatan saintifik pada siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya dan bagaimanakah cara mengatasinya? 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis paragraf dengan menerapkan pendekatan saintifik pada siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya. (2) Mendeskripsikan hasil belajar keterampilan menulis paragraf siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya dengan menerapkan pendekatan saintifik. (3) Mendeskripsikan kendala-kendala yang muncul pada pembelajaran keterampilan menulis paragraf dengan menerapkan pendekatan saintifik pada siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya dan bagaimanakah cara mengatasinya.

Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut: (1) Bagi Guru: Dapat dijadikan sebagai rujukan/menambah referensi dalam melaksanakan pembelajaran menulis paragraf yang efektif dan menyenangkan. (2) Bagi Sekolah: Memberikan referensi pada pihak sekolah untuk menyajikan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran. (3) Bagi Peneliti Lain: Memberikan referensi pada peneliti lain dalam melakukan kegiatan penelitian yang sejenis.

Sudarwan (dalam Majid, 2014:194) menjelaskan bahwa pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah ilmiah yang terdiri atas proses pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Selanjutnya menurut Kemendibud (2013:200), pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang diterapkan dalam setiap pembelajaran tematik dengan mengedepankan keaktifan siswa untuk berpikir ilmiah dalam pembelajaran. Sementara itu, Hosnan (2014:34) berpendapat pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan..

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik adalah pendekatan dengan mengedepankan pola berpikir ilmiah. Prinsip yang diterapkan adalah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan mengomunikasikan. Pendekatan saintifik ini melatih siswa untuk melakukan, berpikir kritis, dan berpikir ilmiah sehingga informasi atau ilmu yang mereka peroleh mudah diingat.

Ada beberapa tujuan penerapan pendekatan saintifik sebagaimana yang dinyatakan oleh Kemendikbud (2013: 208) yaitu: (a) Memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. (b) Mengarahkan agar peserta didik mampu merumuskan masalah (dengan banyak menanya), bukan hanya menyelesaikan masalah dengan menjawab saja. (c) Melatih peserta didik untuk berpikir analitis (peserta didik diajarkan bagaimana mengambil keputusan) bukan berpikir mekanistis (rutin dengan hanya mendengarkan dan menghapal semata). (d) Menekankan pada pentingnya kolaborasi dan kerja sama diantara peserta didik dalam menyelesaikan setiap permasalahan dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran dengan penerapan pendekatan saintifik adalah melatih peserta didik untuk berperilaku ilmiah dengan bersama-sama diajak mengamati, menanya, menalar, merumuskan, menyimpulkan, dan mengomunikasikan sehingga peserta didik akan dapat dengan benar menguasai materi yang dipelajari dengan baik. 

Kelebihan pendekatan saintifik menurut Sudarwan (dalam Majid, 2014:194) adalah sebagai berikut: (a) Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. (b) Penjelasan guru, respons peserta didik, dan interaksi edukatif guru-peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. (c) Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran. (d) Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir berdasarkan hipotesis dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu dengan yang lain dari substansi atau materi pembelajaran. (e) Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespons substansi atau materi pembelajaran. (f) Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan. (g) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana, jelas, dan   menarik sistem penyajiannya.

Hosnan (2014:37) menyatakan bahwa pendekatan saintifik  (scientific approach) dalam pembelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan dan mencipta, serta membentuk jaringan. Namun pada beberapa materi pelajaran atau situasi tertentu dimungkinkan untuk tidak menerapkan semua langkah tersebut. Oleh karena itu dalam penelitian ini langkah pendekatan saintifik yang digunakan juga disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yakni meningkatkan kemampuan siswa dalam  menulis paragraf. Sehingga langkah-langkah pendekatan saintifik yang digunakan meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.

Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar (Arsyad, 2007:5) 

Menurut Haryadi dan Zamzani (1996:9), menulis merupakan suatu proses perkembangan yang menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, pelatihan, keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaran langsung menjadi seorang penulis. Menulis menuntut gagasan-gagasan yang tersusun secara logis, diekspresikan dengan jelas dan ditata secara menarik.

Menurut Bryne (dalam Haryadi dan Zamzani, 1996:77) menulis pada hakikatnya bukan sekedar melukiskan simbol-simbol grafis sehingga berbentuk kata dan kata-kata tersebut disususn menjadi kalimat menurut peraturan tertentu, akan tetapi menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil.

Sementara itu, Lado (dalam Tarigan, 2008:22) menjelaskan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.

Suparno (2011:1.3) mengemukakan bahwa menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah menuangkan buah pikiran dalam bahasa tulis yang hasilnya dapat dikomunikasikan kepada pembaca secara tidak langsung. 

Menurut Suparno (2011:3.16), paragraf dapat didefinisikan sebagai satuan bagian karangan yang digunakan untuk mengungkapkan sebuah gagasan dalam bentuk untaian kalimat. Berdasarkan pengertian itu, paragraf dapat disebut sebagai untaian kalimat yang berisi sebuah gagasan dalam karangan. Mulyati (2009:5.22) berpendapat bahwa paragraf merupakan bentuk karangan terkecil yang memiliki sebuah gagasan utama, disebut juga topik utama atau pikiran utama, yang disampaikan kepada pembaca melalui serangkaian kalimat. Dalam sebuah paragraf, gagasan utama atau disebut juga pikiran utama atau topik utama dapat dikemukakan dalam sebuah kalimat topik atau disebut juga dengan kalimat utama. Kemudian, kalimat topik tersebut diikuti oleh serangkaian kalimat lain yang disebut kalimat penjelas yang berisi pikiran penjelas, contoh-contoh, atau fakta-fakta.

Di samping pendapat-pendapat di atas, Sulistyaningsih (2008:6) menyatakan bahwa paragraf adalah himpunan kalimat yang mendukung ide. Nur’aini dan Indriyani (2008:36) juga menyatakan bahwa paragraf adalah susunan beberapa kalimat yang mengandung satu ide pokok dan penulisannya dimulai dengan garis baru. Paragraf merupakan bagian dari sebuah karangan. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Nur’aini dan Indriyani, 2008:10) paragraf adalah bagian bab dalam suatu karangan yang mengandung satu ide pokok dan dimulai penulisannya dengan garis baru atau alinea.

Jadi dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa definisi paragraf adalah susunan beberapa kalimat yang mengandung satu ide pokok atau kalimat utama dan diikuti oleh serangkaian kalimat lain yang disebut kalimat penjelas dan penulisannya dimulai dengan garis baru. Kalimat-kalimat dalam paragraf memperlihatkan kesatuan pikiran atau mempunyai keterkaitan dalam membentuk gagasan atau topik.
METODE

Sesuai dengan judul penelitian “Penerapan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf Siswa Kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya”, maka jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Arikunto (2008:26), penelitian deskriptif dilakukan untuk mengumpulkan informasi data tentang fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara cermat, mendalam dan rinci sehingga dapat mengumpulkan data yang sangat lengkap dan dapat menghasilkan informasi yang menunjukkan kualitas sesuatu (Aqib, 2006:15).

Rancangan penelitian ini adalah menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Carr dan Kemmis (dalam Kusuma dan Dwitagama, 2009:8) adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri (self reflective) yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi sosial untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran: (a) praktik-praktik sosial atau pendidikan yang dilakukan sendiri, (b) pengertian mengenai praktik-praktik tersebut, (c) situasi-situasi di mana praktik-praktik tersebut dilaksanakan.

Menurut Trianto (2011:13) PTK merupakan penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subjek penelitian dikelas tersebut. Maka berdasarkan uraian tersebut rancangan penelitian PTK sesuai diterapkan pada masalah dalam penelitian ini. Selain itu pemilihan metode rancangan penelitian tindakan kelas ini karena: (1) penelitian ini berupaya untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran menulis paragraf siswa kelas III dan (2) penelitian ini berupaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas III dalam kemampuan menulis paragraf.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa Kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya yang berjumlah 27 siswa dengan rincian laki-laki 10 siswa dan perempuan 17 siswa. Penelitian ini dilaksanakan di kelas III karena berdasarkan hasil observasi di kelas tersebut ditemukan masalah dalam pembelajaran menulis paragraf. 

Lokasi penelitian ini terletak di SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya. Alasan peneliti memilih lokasi di SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya karena mendapat izin dari kepala sekolah untuk melaksanakan PTK. Selain itu, guru kelas III merupakan pelaksana pembelajaran yang sedang berusaha menciptakan proses pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan dengan tujuan meningkatkan keterampilan menulis paragraf siswa.

Merujuk pada langkah-langkah penelitian tindakan kelas Kemmis dan Taggart maka penelitian ini menerapkan pola spiral refleksi diri yang terdiri atas empat langkah yakni perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). Hanya saja, komponen tindakan (action) dengan pengamatan (observing) dijadikan satu kesatuan (Ghony, 2008:65). Penyatuan langkah tersebut karena pada kenyataannya bahwa implementasi tindakan dan pengamatan merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan.

Data yang diperlukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: (a) Data hasil observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Aktivitas yang diamati yaitu keterlaksanaan tiap-tiap tahap kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan menerapkan pendekatan saintifik. Pengamatan dilakukan pada setiap siklus tindakan. (b) Data hasil tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar menulis paragraf sederhana dengan memperhatikan ejaan dan pilihan kata yang benar melalui penerapan pendekatan saintifik. (c) Data hasil catatan lapangan berupa kendala-kendala yang dihadapi pada saat penelitian menulis paragraf dengan menerapkan pendekatan saintifik.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi atau pengamatan aktivitas guru dan lembar tes hasil belajar menulis paragraf. Manfaat instrumen penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan dan keoptimalan pembelajaran menulis paragraf dengan menerapkan pendekatan saintifik. Lembar cacatan lapangan digunakan untuk merekam situasi kelas selama pembelajaran berlangsung. Dari hasil catatan lapangan akan didapatkan data berupa catatan kendala-kendala yang ditemui dalam pembelajaran dan bagaimana cara guru dalam mengatasi kendala tersebut. Catatan ini dibuat oleh peneliti dan teman sejawat peneliti yang telah melakukan pengamatan selama proses pembelajaran.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penilitian ini adalah: (1) Pengamatan adalah proses pengambilan data tentang situasi penelitian oleh peneliti atau pengamat (Dwitagama dan Kusuma, 2009:66).  Kegiatan ini dilakukan sebelum dan selama pemberian tindakan. Pengamatan sebelum memberikan tindakan dilakukan untuk mendapatkan data awal tentang kemampuan menulis siswa menulis paragraf sebelum diterapkannya pendekatan saintifik. Sedangkan pengamatan selama pemberian tindakan dilakukan untuk mendapatkan data berupa aktivitas guru selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung. (2) Teknik tes digunakan untuk memeroleh data hasil menulis paragraf siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik. Tes dilaksanakan pada setiap siklus melalui LKS dan LP untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis paragraf sederhana dengan memerhatikan ejaan dan pilihan kata yang tepat. (3) Catatan lapangan digunakan untuk mendapatkan data berupa catatan kondisi yang terjadi pada saat pembelajaran menulis paragraf menggunakan  pendekatan saintifik berlangsung. Data melalui catatan lapangan disusun segera setelan pengamatan dilakukan karena data harus bersifat aktual dan supaya tidak mengganggu pengumpulan data selanjutnya.

Data hasil observasi didapat dari aktivitas guru saat proses pembelajaran berlangsung dalam lembar observasi yang telah diamati selama kegiatan belajar mengajar, mulai dari awal sampai akhir dilakukan tahap-tahap sebagai berikut:

Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dianalisis dengan menggunakan rumus


       P = [image: image2.png]f
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 × 100%

Keterangan:

P = persentase frekuensi kejadian yang muncul
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  = banyaknya aktivitas guru yang muncul

N = jumlah aktivitas keseluruhan

(Indarti, 2008:26)

Kriteria:

86% ≤ x ≤ 100%
= sangat baik

71% ≤ x ≤ 85%
= baik

56% ≤ x ≤ 70% 
= sedang

41% ≤ x ≤ 55% 
= kurang

20% ≤ x ≤ 40% 
= sangat kurang

 (diadaptasi dari Ratumanan dan Laurens, 2011:145)

Dari hasil observasi nilai ketercapaian pembelajaran dapat dianalisis dengan rumus:
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 × 100
(Nurgiyantoro, 2012:392) 

Kriteria:

86≤ x ≤ 100
= sangat baik

71 ≤ x ≤ 85
= baik

56 ≤ x ≤ 70 
= sedang

41 ≤ x ≤ 55
= kurang

20 ≤ x ≤ 40 
= sangat kurang

 (Ratumanan dan Laurens, 2011:145)
Data hasil belajar didapat dari hasil tes siswa yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan siswa dalam menulis paragraf pada setiap siklus. Kemudian dianalisis dengan berpedoman pada pencapaian indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk menganalisis data hasil belajar nilai akhir tiap-tiap siswa, peneliti menggunakan analisis secara kuantitatif dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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(Nurgiyantoro, 2012:392)

Untuk mengetahui ketercapaian KKM keterampilan menyusun paragraf, konsep penilaian yang digunakan di SDN Menur Pumpungan V adalah penilaian acuan patokan (PAP). Dalam PAP yang dinyatakan dalam Dokumen Kurikulum I SDN Menur Pumpungan V/510 (2013:15) diketahui bahwa KKM untuk tiap mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 75. Penghitungan nilai rata-rata kelas digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa secara klasikal terhadap kompetensi yang diujikan. Perhitungan nilai rata-rata siswa adalah sebagai berikut:
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 = nilai rata-rata kelas

Kriteria:

x ≥90
= sangat tinggi

75 ≤ x < 90
= tinggi

60 ≤ x < 75 
= sedang

40 ≤ x < 60 
= rendah

x < 40 
= sangat rendah

( diadaptasi dari Ratumanan dan Laurens, 2011:25)
Untuk mengetahui persentase siswa yang tuntas dalam pembelajaran menulis paragraf, digunakan rumus penghitungan ketuntasan klasikal. Perhitungan untuk nilai ketuntasan klasikal adalah sebagai berikut:
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 = ketuntasan klasikal
Kriteria:

x ≥90%
= sangat tinggi

75% ≤ x < 90%
= tinggi

60% ≤ x < 75% 
= sedang

40% ≤ x < 60% 
= rendah

x < 40% 
= sangat rendah

(Ratumanan dan Laurens, 2011:25)
Data hasil catatan lapangan didapat dari hasil mencatat kendala yang ditemui selama proses pembelajaran. Catatan lapangan dianalisis dengan memperhatikan kegiatan yang tidak sesuai dengan perencanan, kemudian memperhatikan kendala-kendala yang berhasil diatasi dan kendala yang belum teratasi.

Kriteria indikator keberhasilan yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran menulis paragraf dengan menerapkan pendekatan saintifik dikatakan sangat baik apabila memeroleh persentase nilai keterlaksanaan sebesar ≥86% dengan nilai ketercapaian 86. (Ratumanan dan Laurens, 2011:145).

2. Ketuntasan belajar klasikal siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya dalam menulis paragraf dikatakan tinggi apabila mendapat persentase ≥75% (Ratumanan dan Laurens, 2011:25) dan mencapai KKM Bahasa Indonesia yang ditetapkan di SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya yakni ≥75.

3. Kendala-kendala yang muncul dapat diatasi dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran menulis paragraf dengan menerapkan pendekatan saintifik dipaparkan sesuai dengan tahapan-tahapan dalam penelitian tindakan kelas, yaitu sebagai berikut: Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan persiapan untuk melaksanakan proses pembelajaran pada siklus I. Berikut ini adalah rincian kegiatan yang dilaksanakan peneliti pada tahap perencanaan.

 Peneliti menganalisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III semester 1. Standar kompetensi yang ditentukan dalam penelitian ini adalah  mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk paragraf dan puisi, sedangkan kompetensi dasar dalam penelitian ini adalah menyusun paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan ejaan.

 Peneliti menyusun perangkat pembelajaran menulis paragraf dengan menerapkan pendekatan saintifik. Perangkat pembelajaran yang disusun meliputi silabus, RPP, LKS, dan LP yang berkaitan dengan materi menulis paragraf. Adapun komponen-komponen yang harus diperhatikan dalam menyusun perangkat pembelajaran antara lain adalah standar kompetensi, kompetensi dasar, merumuskan indikator, tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik, materi ajar, sumber belajar, media pembelajaran, alat evaluasi menulis paragraf berupa LKS dan LP.
Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus I dan II  dilaksanakan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama difokuskan pada kegiatan membuat kerangka paragraf, dilaksanakan dengan alokasi waktu 2×35 menit. Pertemuan kedua difokuskan pada kegiatan mengembangkan kerangka paragraf, dilaksanakan dengan alokasi waktu 2×35 menit. Rincian kegiatan pembelajarannya yaitu sebagai berikut: (1) Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan pertama, meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal guru mengecek kesiapan siswa dalam belajar, memberikan apersepsi terkait dengan pembelajaran menulis paragraf, dan guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang ide paragraf dan kerangka paragraf. Kegiatan inti pada pertemuan pertama difokuskan pada kegiatan membuat kerangka paragraf. Kegiatan inti yang dilakukan antara lain guru meminta siswa mengamati gambar yang ditunjukkan, meminta siswa membuat pertanyaan berkaitan dengan gambar yang dtunjukkan, membimbing siswa dalam menentukan ide berdasarkan gambar, membimbing siswa mengidentifikasi isi gambar untuk dibuat kerangka paragraf, memberi contoh cara membuat kerangka paragraf, meminta siswa membuat kerangka paragraf berdasarkan identifikasi gambar melalui LKS 1, membimbing siswa dalam menyusun kerangka paragraf, meminta siswa  mengomunikasikan hasil kerangka paragraf yang telah dibuat, membahas dan mengoreksi hasil penyusunan kerangka paragraf yang telah ditampilkan, membimbing siswa memperbaiki kerangka paragraf yang telah dibuat. Adapun kegiatan akhir pada pertemuan pertama yaitu guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Selanjutnya guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang dipelajari, dan yang terakhir menutup pembelajaran dengan memberikan pesan moral dan berdoa. (2) Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan kedua meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal guru mengecek kesiapan siswa dalam belajar, memberikan apersepsi dengan bertanya jawab untuk mengingatkan pembelajaran pada pertemuan I tentang ide paragraf dan kerangka paragraf yang telah dibuat, menyampaikan tujuan pembelajaran tentang mengembangkan kerangka paragraf. Kegiatan inti pada pertemuan kedua difokuskan pada kegiatan mengembangkan kerangka paragraf. Pada kegiatan inti guru menayangkan dan membacakan contoh paragraf pada siswa, meminta siswa membuat pertanyaan berkaitan dengan paragraf yang ditayangkan, menjelaskan materi mengenai penggunaan tanda baca dan huruf kapital, memberi contoh cara mengembangkan kerangka paragraf menjadi sebuah paragraf, memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai penjelasan guru yang belum dipahami, meminta siswa mengembangkan kerangka paragraf yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya melalui LKS 2, membimbing siswa dalam mengembangkan kerangka paragraf, meminta perwakilan siswa untuk membacakan hasil paragraf yang telah dibuat, membahas dan mengoreksi hasil paragraf yang telah ditampilkan, meminta siswa menyusun paragraf berdasarkan ganbar dengan terlebih dahulu membuat kerangka paragraf melalui Lembar Penilaian. Adapun kegiatan akhir yang dilakukan guru adalah membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran. Guru menutup pembelajaran dengan pesan moral dan doa.

Peneliti menyusun instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa lembar observasi pelaksanaan pembelajaran beserta deskriptornya, lembar pedoman tes menulis paragraf beserta deskriptornya, dan lembar catatan lapangan untuk mengetahui kendala-kendala yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran. Adapun yang diamati adalah aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran menulis paragraf dengan menerapkan pendekatan saintifik.

Jadwal penelitian siklus I yang telah disetujui wali kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya dilaksanakan dalam dua pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada Selasa, 26 Agustus 2014, jam ke 3-4 dengan alokasi waktu 2×35 menit. Pertemuan kedua dilaksanakan pada Jumat, 29 Agustus 2014, jam ke 1-2 dengan alokasi waktu 2×35 menit. Seperti halnya siklus I, siklus II juga dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada Selasa, 9 September 2014, jam ke 3-4 dengan alokasi waktu 2×35 menit. Pertemuan kedua dilaksanakan pada Jumat, 12 September 2014, jam ke 1-2 dengan alokasi waktu 2×35 menit.

Peneliti menentukan observer yang bertugas mengamati pelaksanaan pembelajaran dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir. Adapun yang bertindak sebagai observer dalam penelitian ini adalah guru kelas III dan guru kelas IV SDN Menur Pumpungan V/510. Selanjutnya, peneliti melakukan koordinasi dengan observer. Tujuannya untuk penyamaan persepsi antara peneliti dan observer dengan mendiskusikan langkah-langkah penelitian yang akan digunakan. 

Data hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis paragraf siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 1 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 dan II

	No
	Kegiatan
	Keterlaksanaan
	Ketercapaian

	1
	Siklus I

Pertemuan 1
	100%
	73,1

	2
	Siklus I

Pertemuan 2
	100%
	74,7

	3
	Siklus II

Pertemuan 1
	100%
	87,5

	4
	Siklus II

Pertemuan 2
	100%
	88


Berdasarkan tabel 1.1 dapat diperoleh hasil observasi pelaksanaan pembelajaran menulis paragraf dengan penerapan pendekatan saintifik pada siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 mencapai hasil yang maksimal. Secara keseluruhan siswa mengikuti pembelajaran dengan baik selama pelaksanaan siklus I dan siklus II.

Pada pelaksanaan pembelajaran menulis paragraf dengan menerapkan pendekatan saintifik, persentase keterlaksanaan pada siklus I dan siklus II memeroleh 100%. Hasil tersebut dikriteriakan sangat baik, karena sudah mencapai target yang diharapkan yaitu ≥86% (Ratumanan dan Laurens, 2011:145). Sementara itu nilai ketercapaian pada siklus I yaitu 73,9 dengan kriteria cukup baik. Namun, nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran tersebut belum mencapai kriteria yang diharapkan. Setelah ada perbaikan kegiatan pembelajaran pada siklus II, maka nilai ketercapaian mengalami peningkatan sebesar 13,9 menjadi 87,8. Hal ini sesuai dengan pendapat Ratumanan dan Laurens (2011:145) bahwa ketercapaian dikriteriakan baik dan berhasil apabila memeroleh skor ≥86.
Data tes menulis paragraf diperoleh setelah menerapkan pembelajaran menulis dengan menerapkan pendekatan saintifik.

Tabel 2

Hasil Belajar Siswa dalam Menulis Paragraf

Siklus I dan II
	No.
	Nama Siswa
	N.A 

S I
	Ket
	N.A 

S II
	Ket

	
	
	
	T
	TT
	
	T
	TT

	1
	Ainin
	73
	
	√
	77
	√
	

	2
	Ainur
	63
	
	√
	70
	
	√

	3
	Akhdan
	73
	
	√
	77
	√
	

	4
	Alya
	77
	√
	
	80
	√
	

	5
	Manda
	80
	√
	
	83
	√
	

	6
	Bagas
	77
	√
	
	77
	√
	

	7
	Chelsea
	80
	√
	
	83
	√
	

	8
	Dandy
	80
	√
	
	83
	√
	

	9
	Devi
	77
	√
	
	80
	√
	

	10
	Dwi
	77
	√
	
	80
	√
	

	11
	Elfira
	83
	√
	
	83
	√
	

	12
	Elsa
	83
	√
	
	87
	√
	

	13
	Eva
	87
	√
	
	87
	√
	

	14
	Fahma
	80
	√
	
	83
	√
	

	15
	Fahmi
	73
	
	√
	73
	
	√

	16
	Febri
	77
	√
	
	80
	√
	

	17
	Febrian
	67
	
	√
	70
	
	√

	18
	Gisya
	80
	√
	
	80
	√
	

	19
	Dio
	63
	
	√
	67
	
	√

	20
	Yozha
	70
	
	√
	73
	
	√

	21
	Lauri
	77
	√
	
	77
	√
	

	22
	Marsa
	80
	√
	
	83
	√
	

	23
	Tania
	80
	√
	
	80
	√
	

	24
	Mei
	73
	
	√
	77
	√
	

	25
	Meisy
	77
	√
	
	80
	√
	

	26
	Adit
	73
	
	√
	77
	√
	

	27
	Nendra
	83
	√
	
	87
	√
	

	Jumlah Nilai
	2063
	
	
	2133
	
	

	Rata-rata
	76,4
	
	
	     79
	
	

	Jumlah Ketuntasan
	
	18
	9
	       
	22
	5

	Prosentase Ketuntasan (%)
	66,7
	81,5


Berdasarkan tabel 1.2 persentase ketuntasan hasil belajar klasikal menulis paragraf siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Pada siklus I persentase ketuntasan hasil belajar klasikal menulis paragraf siswa yaitu 66,7%. Pada siklus II persentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat sebesar 14,8% menjadi 81,5% dengan kriteria tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ratumanan dan Laurens (2011:25) bahwa persentase ketuntasan belajar klasikal siswa dikatakan tinggi apabila memeroleh ≥75%.
Adapun nilai rata-rata kelas siswa pada siklus I sebesar 76,4. Sementara itu, pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 79. Nilai rata-rata kelas siswa pada siklus II tersebut sudah baik dan berhasil. Hal ini sesuai dengan pendapat Ratumanan dan Laurens (2011:25) bahwa nilai rata-rata kelas dikatakan berhasil dan baik jika mencapai skor 75-90.

Pada pelaksanaan pembelajaran menulis paragraf dengan menggunakan pendekatan saintifik kendala-kendala yang muncul dapat diatasi dengan baik. Pada siklus I kendala yang bersumber dari guru yaitu suara guru yang kurang keras dalam menjelaskan materi. Selain itu, guru belum bisa mengelola waktu sesuai dengan RPP. Berdasarkan kendala-kendala tersebut cara guru mengatasinya adalah dengan memaksimalkan volume suara sehingga perhatian siswa tercurah pada penjelasan guru. Selain itu, guru juga perlu memperhitungkan waktu dalam setiap kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP. Pada siklus II kendala yang bersumber dari guru yaitu tulisan guru di papan tulis masih terlalu kecil dan tidak bisa terbaca oleh siswa yang duduk di belakang. Adapun cara guru mengatasi kendala tersebut adalah dengan memperbesar ukuran tulisan di papan tulis dan memastikan semua siswa dapat melihat tulisan guru dengan jelas.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis paragraf dengan menerapkan pendekatan saintifik pada siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya yang dilaksanakan sebanyak dua siklus menunjukkan peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari data hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan pendekatan saintifik yang dilakukan pada siklus I pertemuan 1 dan 2 lalu siklus II pertemuan 1 dan 2. Pada siklus I pertemuan 1, pelaksanaan pembelajaran mencapai persentase 100% dengan nilai ketercapaian sebesar 73,1. Pada siklus I pertemuan 2, pelaksanaan pembelajaran mencapai persentase 100% dengan nilai ketercapaian sebesar 74,7. Sedangkan pada siklus II, terjadi peningkatan dengan hasil pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan 1, mencapai persentase 100% dengan nilai ketercapaian sebesar 87,5. Pada siklus II pertemuan 2, pelaksanaan pembelajaran mencapai 100% dengan nilai ketercapaian sebesar 88.

Hasil belajar menulis paragraf siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada data hasil ketuntasan klasikal siswa pada siklus I dan siklus II. Nilai hasil belajar siswa yang tuntas atau mendapat nilai ≥75 pada siklus I sebanyak 18 siswa atau 66,7% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 76,4. Sedangkan pada siklus II, nilai hasil belajar siswa yang tuntas atau mendapat nilai ≥75 sebanyak 22 siswa atau 81,5% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 79. Data hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II telah mengalami peningkatan sebesar 14,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran menulis paragraf dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN Menur Pumpungan V/510 Surabaya.
Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan bagi guru, sekolah, dan peneliti lain sebagai berikut: (1) Guru disarankan supaya penelitian ini dijadikan sebagai alternatif dalam menyajikan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif, supaya pembelajaran lebih efektif dan bermakna bagi siswa. Selain itu, guru juga disarankan untuk memahami dan menguasai pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. (2) Sekolah disarankan memiliki keterbukaan dalam pengembangan pembelajaran. Kepala sekolah hendaknya mendukung setiap inovasi yang ingin dikembangkan oleh guru, serta memberikan penyuluhan kepada guru-guru untuk mengembangkan berbagai strategi pembelajaran yang inovatif dalam rangka peningkatan perbaikan mutu pembelajaran di sekolah. (3) Peneliti lain disarankan agar hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan supaya diperoleh hasil penelitian yang lebih baik.
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